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Abstrak: Hingga saat ini penggunaan insekeisida sintetik masih tinggi
terutama pada tanaman sayur-sayuran termasuk untuk kelompok kubis-
kubisan. Insekusida sintetik dapat memberikan dampak negatif yang
membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan, Untuk menjaga populast
serangga hama rendah perlu diupayakan pencarian agens pengendalian yang
ramah lingkungan, yang mudah terdegradasi di alam dan tidak berbahaya
terhadap lingkungan. Ekstrak Gomphrena globosa (Amaranthaceae) mampu
menekan populasi larva Plutella xylostella (Lepidoptera: Yponomeutidae) di
lapangan. Ekstrak Swietenia mahogani (Meliaceae) baik aplikasi tunggal
maupun dicampur dengan ekstrak Aglaia odorata (Meliaceae) mampu
menekan populasi P. xylostella dan Crocidolomia pavonana (Lepidoptera:
Pyralidae) di lapangan. Perlakuan ekstrak-ekstrak tersebut juga mampu
menjaga aktivitas musuh alami {parasitoid). Lebih jauh lagi perlakuan eksrak
tumbuhan relatif tidak mengganggu keragaman arthropoda tanah.
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Pendahuluan

Walaupun dalam Peraturan Pemerintah No. 6 tahun 1995 tentang
perlindungan tanaman yang menyatakan bahwa perlindungan tanaman di
Indonesia menggunakan sistem pengendalian hama terpadu (PHT), namun
kenyataan di Japangan menunjukkan bahwa penggunaan insekuiisida atau pestisida
secara umum masih sangat tinggl. Inseknsida sintetik masih menjadi andalan
petani sayur-sayuran termasuk kelompok tanaman kubis-kubisan seperti brokoli,
kubis, sawi putih, kol bunga, dan lain-lain dalam upaya melindungi pertanaman
mereka dari serangan hama dan penyakit. Bahkan tidak sedikit petani yang
mengaplikasikan insektisida sintetik sebagai tindakan jaga-jaga (prevenuf) agar
pertanaman mereka tidak terserang oleh hama dan penyakit sehingga dalam satu
musim frekuensi pengaplikasian insektisida sintetik sangat tinggi. Rauf (2005)
melaporkan bahwa petani kubis di Jawa Barar menggunakan 35 jenis insekrisida
untuk pengendalian hama pada tanaman kubis yang mana dalam satu musim
diaplikasikan rata-rata lebih dari 10 kali. Disamping itu, petani-petani sayuran
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tidak hanya di tanaman kubis-kubisan mempunyai kebiasaan mengoplos pestisida
yaitu mencampur beberapa jenis pestisida untuk satu kali aplikasi (Dadang dkk
2003, Dadang dkk 2004, Rauf 2005). Pengaplikasian insekrisida yang sangat
intensif dan berlebihan akan menyebabkan dampak negatif yang sangat berbahaya
udak hanya terhadap seranga hama tersebut yang dapat menyebabkan resistensi
dan resurjensi, juga terhadap lingkungan sekitarnya baik lingkungan biotik (musuh
alami, penyerbuk, serangga lainnya) maupun lingkuan abiotik. Menurut Schwab
et al. (1995) setiap 1ahunnya 15% pengguna insektisida mengalami gejala keracunan
namun mereka tidak merasa kalau mereka terkena racun khususnya yang melalui
kulit. Lebih jauh lagi Schwab et 4. (1995) menyatakan bahwa insektisida sintetik
mempunyal potensi untuk merusak lingkungan seperti tercemarnya sungai Rhine
di Jerman, air tanah di Bhopal India dan di El Savador. Demikian juga halnya
terhadap makhluk hidup di permukaan bumi akan terkena dampak akibar
penggunaan insektisida yang tidak bijaksana (Viswanath 1996).

Dalam upaya mengurangi tingkat ketergantungan yang sangat tinggi
terhadap pestisida sintetik, khususnya dari jenis insektisida, maka harus dilakukan
pencarian teknologi-teknologi alternatif yang dapat diterima oleh petani/
masyarakar, layak secara ekonomi, aman terhadap lingkungan dan secara teknologi
mudah diaplikasikan. Sebagian besar petani sayuran/kubis-kubisan berpendidikan
sekolah dasar atau bahkan ridak tamat sekolah dasar (Dadang dkk 2003, Dadang
dkk 2004, Rauf 2004). Hal ini tentunya harus dijadikan salah satu bahan
pertimbangan dalam upaya mencari teknologi alternatif untuk perlindungan
tanaman khususnya dari segi kepraktisan dalam aplikasi. Hal lainnya tentu saja
adalah efektivitas teknologi rtersebut dalam mengurangi atau mengendalikan
populasi seranga hama pada pertanaman mereka.

Dengan memperhatikan syarat-syarat tadi maka teknolog: pemanfaaran
ekstrak tumbuhan sebagai insektisida botani sangat dapat dipertimbangkan.
Ekstrak tumbuhan mampu memberikan efek buruk bagi kehidupan serangga baik
yang mempengaruhi aspek perilaku serangga maupun aspek fisiologinya. Dari
aspek aplikasi, insektisida botani refatif lebih mudah terurai di alam sehingga efek
residunya rendah, toksisitasnya bersifat selektif sehingga tidak membahayakan
organisme bukan sasaran dan relatif aman terhadap manusia. Untuk itu dalam
pengembangan pertanian organik, penggunaan insektisida botani merupakan salah
satu strategi yang digunakan bila dalam pertanaman organik terserang oleh hama
dan penyakit. Walaupun secara umum insektisida botani relatif lebih aman, namun
demikian karena insektisida botani yang berbahan aktif ekstrak tumbuhan adalah
senyawa kimia juga, perlu dilakukan studi yang mendalam rterutama aspek
keamanannya terhadap mamalia termasuk manusia dan organisme berguna
lainnya.
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Aktivitas Biologi Ekstrak-Ekstrak Tumbuhan

Tumbuhan sudah sejak lama bahkan ribuan tahun lalu digunakan sebagai
agens pengendalian hama dan penyakit. Beberapa jenis tumbuhan yang sangat
popular pada masa-masa itu seperti tembakau (Nicotigna tabacum), tuba (Derris
elliptica), bunga krisan (Chrysanthemum cinerariaefolium), dan lain-lain. Jenis-jenis
tumbuhan tersebut dan yang lainnya sangat sering digunakan untuk melindungi
pertanaman  bahkan hingga sekarang beberapa petani sayur-sayuran masth
menggunakan walazpun dilakukan secara tradisional. Dalam pengembangan
insektisida sendiri, beberapa golongan insektisida yaitu golongan karbamat dan
piretroid mempunyai hubungan yang erat dengan senyawa/kimia tumbuhan yang
mana senyawa model kedua golongan tersebut berasal dari tumbuhan yaitu
tumbuhan  Physostigma  venenosum  uniuk golongan karbamat dan C
anerariagfolim untuk piretroid. Dengan adanya kemajuan di bidang kimia,
penggunaan ekstrak-ekstrak tumbuhan semakin ditinggalkan. Namun sejalan
dengan beberapa bukti yang menunjukkan dampak negaiif akibat penggunaan
insektisida sintetik, penggunaan eksrak-ekstrak tumbuhan mulai digalakan lagi.

Tanaman diketahui sebagai organisme yang kaya sekali akan senyawa kimia
yang dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu seniyawa primer dan senyawa
sekunder. Pada dasarnya, penggunaan ekstrak tumbuhan berkaitan dengan fungsi
senyawa sekunder (secondary metabolite) yang dihasilkan oleh spesies tumbuhan
tertentu. Metabolit tumbuhan yang dihasilkan berfungsi baik untuk rumbuhan itu
sendiri maupun interaksinya dengan lingkungan (Brielman 1999). Salah satu fungsi
metabolit sekunder dalam interaksinya dengan lingkungan adalah sebagai agens
perlindungan terhadap kerusakan baik yang terjadi secara mekanis maupun
fisiologis akibat serangan herbivora termasuk hama dan patogen (Harborne 1999).
Pengaruh yang diberikan terhadap serangga hama sasaran dapat berupa gangguan
pada tingkah laku dan/atau gangguan fisiclogis. Dengan mengekstrak senyawa
atau metabolit tersebut, maka dapat dimanfaatkan sebagai agens perlindungan
tanaman terhadap jenis hama tertentu.

Famtli Meliaceae merupakan salah satu famili tanaman yang anggota
spesiesnya  banyak menunjukkan aktivitas biologi pada serangga seperti
penghambatan makan, penghambatan ganii kulit, hingga kematian. Dua spesies
anggota Meliaceae yang sudah dikomersialkan adalah Azadirachta indica dan Melia
azedarach. Azadirakhtin, senyawa akuif dari Azadirachta indica (Meliaceae), dapat
menurunkan aktivitas makan beberapa spesies serangga yang menjadi hama pada
beberapa tanaman pertanian  seperti Helicoverpa  armigera  (Lepidoptera:
Noctuidae), serangga hama pada tanaman jagung, kapas, kedelai, dan tomat
(Schmurterer, 1990). Spesies Carapa guianensis, Chikrassia tabularis, dan Aglaia
elaegnoidea cukup efektif terhadap larva Plutells xylostella (Lepidoptera:
Yponomeutidae} salah satu hama penting tanaman anggota famili Cruciferae
(Ohsawa &Dadang, 1998).  Spesies Aglaia lainnya seperti A, odoratissima, A.
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harmsiana, dan A. elliptica menunjukkan aktivitas yang cukup baik terhadap ulat
krop kubis, Crocidolomia binotalis (Lepidoptera: Pyralidae), hama penting lainnya
pada famili Cruciferae (Lina&Prijono, 1999). Ekstrak biji mahoni (Swietenia
mahogani) memberikan efek penghambatan makan dan kematian terhadap P,
xylostella (Dadang& Ohsawa 2000), dan pada pengujian lapangan memberikan hasil
yang cukup bak dalam menekan populasi P. xylostella (Dadang&Ruranto 2004).
Ekstrak mahoni dalam bentuk campuran dengan Aglaia odorata memberikan
penekanan populasi yang lebih baik dari pada insektisida sintetik deltametrin dan
profenofos (Dadang ez a/. 2004). Ekstrak ranting A. odorata sendiri yang diuji
terhadap larva instar Il C pavonana memberikan kematian hingga 98,7% pada
konsentrasi 0,5% (Prijono 1999).

Beberapa spesies tumbuhan lain juga menunjukkan hasil yang cukup baik
dalam pengujian di lapangan seperti Gomphbrena globosa (Amaranthaceae) dan
Alpinia galanga (Zingiberaceae) dapat menekan populasi larva P, xylostella pada
pertanaman kubis (Dadang&Ohsawa 2001), Beberapa tumbuhan lain yang juga
berpotensi digunakan sebagai insektisida botani dan sudah dikenal oleh masyarakat
umum seperti tembelekan (Lantana camara), sirsak (Annona reticulata), lada (Piper
nigrum), jahe (Zingiber officinale) (Thacker 2002). Ekstrak-ekstrak tumbuhan
tersebut juga cukup baik untuk digunakan dalam pengendalian hama khususnya
pada tanaman kubis-kubisan. Tentunya diperlukan kegiatan pengembangan
produk-produk siap pakai yang dapat diaplikasikan secara praktis seperti formulasi
insckrisida sintetik.

Keamanan terhadap Organisme Bukan Sasaran

Evaluasi dampak samping pengaplikasian insektisida botani sangat perlu
dilakukan baik dalam skala laboratorium maupun skala lapangan. Beberapa hasil
penelitian di laboratorium menunjukkan bahwa ekstrak tumbuhan relatif kurang
beracun terhadap beberapa parasitoid hama tanaman kubis-kubisan (Dono dkk.
1998, Sudarmo dkk. 2001). Pengujian di lapangan juga menujukkan hasil yang
sama bahwa ekstrak biji mahoni tidak berpengaruh terhadap aktivitas parasitoid
pada pertanaman kubis (Dadang & Ruranto 2004). Persen parasitasi antara
kontrol dengan perlakuan ekstrak biji mahoni tidak berbeda fiyata, namun
sebaliknya persen parasitasi lebih rendah pada perlakuan dengan insektisida
sintetik profenofos. Demikian juga seperti yang dilakukan oleh Dadang et al.
{2004) dengan menggunakan campuran ekstrak mahoni dan A. odorata
menunjukkan pola yang sama. Ini menunjukkan bahwa aplikasi insekrisida botani
relatif tidak berdampak negatif terhadap aktivitas dan pemangsaan atau
pemarasitan musuh alami terhadap serangga hama di lapangan. Dampak negatif
terhadap artropoda penghuni tanah juga tidak tampak. Dadang ez al, (2001)
menyatakan bahwa aplikasi insektisida botani yang berbahan akif Tinospora crispa
tdak memberikan dampak negatif terhadap keragaman dan kekayaan spesies
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artropoda tanah, namun perlakuan insketisida sintetik propenofos menurunkan
kekayaan dan keragaman spesies artropoda tanah. Ini menunjukkan satu buki lagj
bahwa aplikasi insektisida botan; relatif aman dibandingkan dengan insektisida
sintetik.

Pengembangan Insektisida Botani

sebenarnya tidak ada keraguan lagi untuk mengembangkan insektisida botanj dj
Indonesia. Namun pada kenyataannya, penelitian dan pengembangan insekrisida
masth “berjalan di tempat”.  Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal
diantaranya (i) kurang fokusnya penelitian insekrisida botani. Banyak peneliti-
peneliti insektisida borani hanya sebagai penelitian sampingan dalam upaya
mengikuti seminar/simposium, (if) banyak penelitian yang dilakukan hanya
verifikasi dan perluasan organisme sasaran, (iii) kurang dukungan dari pemerintah
dan industri. Pemerintah sebagai pengambil kebijakan Justru sekarang ini masih
mengandatkan insekuisida sintetik karena masih banyak beredarnya insektisida
sitetik di pasaran.  Industri dengan profir oriented-nya sangat sulit untuk
memberikan dana-dana penelitian  yang berkaitan dengan pergembangan
insektisida botani dengan memberikan seribu alasan. Belajar dari pengalaman
hegara tetangga Thailand, yang mana mereka berhasil membuat formulas;
insektisida untuk tanaman sayur-sayuran dalam skala luas sehingga petani/
konsumen dapat membelinya seperti mereka lazimnya membeli insektisida
sintetik,  Kunei utamanya adalah fokusnya penelitian dengan studi yang
komprehensif, kerjasama lintas bidang ilmu , dan dukungan pemerintah dan
industri. Salah satu pendorong lainnya adalah semakin berkembangnya pertanian
organik di masyarakat yang “mengharamkan” penggunaan insekiisa sintertk
sehingga semakin membuka pasaran insekiisida botani. Untuk jey jitka Indonesia
ingin lebih cepat dalam pengembangan insektisida botani maka tak ada syarat lain
kecuali adanya kerjasama segl 1liga antara pusat-pusat penelitian termasuk
universitas, dengan industri dan pemerintah.

Kesimpulan

dalam pengendalian hama pada pertanian organik. Penggunaan insektisida boranj
merupakan salah satu strategi karena selain mudah terdegradasi, insektisida inj
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relatif aman terhadap organisme bukan sasaran dan manusia.  Dalam

pengembangannya perlu ada kerjasama yang baik antara pemerintah, dunia
industri dan pusat-pusat penelitian.
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